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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT. Shalawat serta salam kami curahkan kepada
nabi Muhammad SAW, atas rasa syukur kami dari terlaksanannya kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) mengenai Pendampingan Penyusunan Laporan
Keuangan Pelaku Umkm Berbasis Digital Kecamatan Tungkal llir yang dilaksanakan
oleh beberapa dosen Program Studi Sistem Informasi dan Program Studi UIN
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi di bawah unit Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Kepada Masyarakat (LPPM) serta segala kemudahan yang diberikan mulai dari
proses pemersatuan pikiran, visi, dan misi, persiapan, pelaksanaan, dan
pembuatan laporan kegiatan ini.

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat
berbasis program studi yang dilaksanakan oleh dosen kepada masyarakat,
khususnya para pelaku UMKM di Kecamatan Tungkal Ilir Kabupaten Tanjung
Jabung Barat, Jambi. Kegiatan ini selain bertujuan untuk memberikan
Pendampingan penyusunan laporan keuangan yang baik dan benar kepada pelaku
UMKM, juga merupakan wadah untuk melaksanakan tri dharma perguruan tinggi

Semoga laporan ini dapat menggambarkan proses dari kegiatan PKM yang

telah tim ini lakukan.

Jambi, Desember 2023
Tim PKM



ABSTRAK

Memiliki laporan keuangan yang baik dan benar menggunakan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah bagi UMKM menjadikan tolak ukur
untuk merepresentasikan bagaimana kinerja usaha yang sedang berjalan sehingga
dapat menentukan arah bisnis kedepannya dengan lancar Metode yang digunakan
dalam Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini adalah Participatory
Action Research (PAR). Ada tiga pilar utama dari metode PAR, mulai dari
metodologi riset, dimensi aksi, dan terakhir dimensi partisipasi. Hasil evaluasi
pelaksanaan kegiatan selama dua hari, terlihat peserta sangat antusias mengenai
pembuatan dan penyusunan laporan keuangan dengan memanfaatkan menu yang
ada pada Aplikasi Catatan Keuangan Usaha UMKM (Toko Ku). Peserta juga bisa
memanfaatkan menu laporan yang terdiri dari laporan penjualan, laporan
pengeluaran, laporan laba/rugi dan laporan umum. Laporan-laporan tersebut
merupakan output dari menu seperti kas, dan pengeluaran.

Kata Kunci: Laporan Keuangan, SAK EMKM, UMKM, Aplikasi Laporan
Keuangan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha, Mikro, Kecil, dan
Menengah atau lebih dikenal dengan UMKM menjelaskan bahwa UMKM
memiliki peran yang cukup tinggi terutama di Indonesia yang masih tergolong
negara berkembang. UMKM menjadi struktur perekonomian nasional hal ini yang
membuat UMKM terus berusaha menjadi tangguh dan mandiri serta
meningkatkan peran UMKM dalam pembangunan daerah, dengan banyaknya
jumlah UMKM maka akan semakin banyak penciptaan kesempatan kerja (Fidela
et al.,, 2020). Selain itu UMKM dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan
khususnya didaerah pedesaan dan rumah tangga.

Untuk menjadi UMKM yang tangguh dan mandiri salah satunya harus
memiliki laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi keuangan dan
laporan keuangan tersebut harus terus dijalankan dengan baik (Harto et al., 2021).
Hal ini dikarenakan pengelolaan laporan keuangan sangat penting karena segala
aktivitas usaha yang dilakukan bergantung pada kondisi keuangan usaha itu
sendiri (Kusmaeni et al., 2021). Selain itu juga sebagai alat ukur dan analisa
kedepannya yang menjadikan baik atau tidaknya kondisi dari suatu UMKM.

Dengan memiliki laporan keuangan yang baik dan benar menggunakan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM)
menjadi tolak ukur untuk merepresentasikan bagaimana kinerja usaha yang
sedang berjalan maka hal itulah yang menjadikan UMKM berperan penting
terhadap pertumbuhan perekenomian Indonesia khusus nya di daerah-daerah
selain koperasi, sehingga bisnis dapat berjalan dengan lancar dan dapat
menentukan arah bisnis kedepannya (Rimawati & Faisol, 2021).

Laporan keuangan merupakan gambaran penting untuk mengetahui posisi
keuangan dan kinerja keuangan suatu usaha (Suci et al., 2021). Dengan adanya
laporan keuangan tersebut memudahkan bagi para pelaku UMKM dalam memperoleh
kredit perbankan, mengetahui besaran biaya produksi, laba maupun rugi, serta data

perkembangan usaha dan masih banyak lagi yang lainnya (Hidayatulloh et al., 2019).



Berdasarkan data BPS Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi
tahun 2022 Kecamatan Tungkal Ilir memiliki 526 toko / warung kelontong, 273
warung/kedai makanan, 28 restoran, dan 5 minimarket/swalayan (Statistics of
Tanjung Jabung Barat Regency-BPS, 2022). Selain itu juga Kecamatan Tungkal
Ilir merupakan pusat dari kegiatan usaha, permerintahan serta perekonomian di
Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Dengan adanya data tersebut menjadi dasar
peneliti untuk melakukan observasi awal pada mengenai pemahaman dan
pembuatan laporan keuangan pelaku UMKM Kecamatan Tungkal llir
menggunakan SAK EMKM. Hasil dari observasi awal setelah melakukan
wawancara langsung ke pelaku UMKM didapatkan bahwa masih banyak pelaku
UMKM vyang kurang memahami pencatatan dan pengelolaan keuangan tetapi ada
juga sebagian yang sudah menerapkan pencatatan laporan keuangan usaha mereka
hanya saja mereka menulisnya masih dibuku dibuku ataupun kertas, sehingga
sering terjadi bukunya hilang atau rusak. Oleh karena mereka masih banyak yang
belum memahami pentingnya membuat laporan keuangan yang menyebabkan
pelaku UMKM ini kesulitan dalam menentukan strategi yang akan diambil pada
tahun mendatang.

Laporan keuangan bagi pelaku UMKM sangat penting karena segala
aktivitas usaha yang dilakukan bergantung pada kondisi keuangan usaha itu
sendiri. Selain itu juga laporan keuangan sangat bermanfaat selain sebagai alat
ukur dan analisa kedepannya yang menjadikan baik atau tidaknya kondisi dari
suatu UMKM. Laporan keuangan membantu membuat pekerjaan menjadi lebih
mudah dan jika memiliki laporan keuangan sendiri pelaku UMKM akan tahu
permasalahan apasaja yang terjadi di dalam usahanya. Apabila kondisi UMKM
dalam keadaan yang baik, maka UMKM tersebut dapat menentukan strategi yang
akan diambil untuk menghadapi persaingan yang terjadi, sehingga pelaku UMKM
dapat dengan cepat menentukan solusi dari masalah tersebut. Beberapa pelaku
UMKM di kecamatan Tungkal Ilir masih belum memahami berapa pentingnya
laporan keuangan. Kurangnya pemahaman pemilik usaha UMKM akan
pentingnya pembuatan laporan tersebut dapat terlihat dari kualitas laporan
keuangan (Dewata et al., 2020) yang masih dicatat dalam buku besar dan belum
terkelola dengan baik. baik. Atas permasalahan diatas mengapa laporan keuangan

perlu dan juga harus secara terus menerus di evaluasi. Oleh Kkarena itu,



pendampingan yang akan ditawarkan dalam pengabdian masyarakat ini yaitu
berupa pendampingan penyusunan laporan keuangan berbasiss digital yang
ditujukan bagi para pelaku UMKM di Kecamatan Tungkal Ilir. Saat ini untuk
membuat laporan keuangan tidak harus menggunakan perangkat seperti komputer
atau laptop karena tidak semua pelaku UMKM memiliki perangkat tersebut tetapi
hampir semua orang mempunyai smartphone. Oleh karena itu pelaku UMKM dapat
membuat laporan keuangan berbasis digital dengan menggunakan smartphone,
caranya cukup mendownload aplikasi laporan keuangan digital di play store ataupun
App Store. Adapun aplikasi laporan keuangan yang mudah untuk digunakan salah
satunya adalah Aplikasi Toko Ku yang sekarang sudah berganti nama menjadi
Aplikasi Catatan Keuangan Usaha UMKM. Aplikasi Catatan Keuangan Usaha
UMKM adalah aplikasi pencatatan penjualan dan pengelolaan toko yang simpel dan
powerfull untuk usaha toko online dan toko offline. Aplikasi ini di desain untuk Anda
yang kurang tidak ingin repot-repot menghitung manual semua penjualan Anda. Tim
PKM memberikan pendampingan penyusunan laporan keuangan menggunakan
aplikasi Toko Ku karena selain mudah digunakan, menu dari aplikasi Toko Ku ini
cukup lengkap dan proses registrasinya pun cukup mudah dan tidak perlu untuk
upload KTP dan swafoto sehingga bisa digunakan untuk semua kalangan, baik yang

cakap dalam menggunakan smartphone maupun yang tidak.

1.2 Tujuan Kegiatan

Pengabdian kepada masyarakat berbasis program studi ini memiliki tujuan,

yaitu:

1. Menjalin kerjasama dosen dan pelaku UMKM dalam pendampingan
penyusunan laporan keuangan berbasis digital di Kecamatan Tungkal Ilir.

2.  Memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM di Kecamatan Tungkal Ilir
dalam menyusun laporan keuangan.

3. Menghasilkan laporan keuangan berbasis digital yang bisa diterapkan bagi
pelaku UMKM di Kecamatan Tungkal Ilir.

1.3 Kerangka Pengabdian / Teori

Lokasi pengabdian masyarakat di Kecamatan Tungkal Ilir Kabupaten
Tanjung Tabung Timur. Pesertanya adalah para pelaku UMKM. Usaha Mikro



Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu komunitas yang bisa
memberikan kesempatan kerja. Setiap pelaku UMKM sebaiknya mempunyai
laporan keuangan yang baik. Kurangnya pemahaman pelaku UMKM akan
pentingnya pembuatan laporan tersebut dapat terlihat dari kualitas laporan
keuangan yang dibuat manual, pembuatan laporan keuangan sering dicatat di buku
bahkan masih ada pelaku UMKM yang mencatat dikertas. Sehingga yang sering
terjadi adalah buku tersebut hilang ataupun rusak.

Solusi dari permasalahan itu adalah pendampingan penyusunan laporan
keuangan berbasis digital yang ditujukan bagi para pelaku UMKM di Kecamatan
Tungkal Ilir. Pendampingan penyusunan laporan keuangan berbasis digital
diharapkan dapat membantu memudahkan pelaku UMKM dalam menyusun
laporan keuangan secara digital dengan menggunakan aplikasi loporan keuangan
yang bisa di install di playstore ataupun appstore sehingga para pelaku tersebut
dapat mengetahui keadaan keuangan usahanya setiap waktu. Dengan dibuatnya
laporan keuangan yang sesuai dengan standar SAK EMKM yang berlaku umum,
maka laporan keuangan tersebut bisa digunakan pelaku UMKM untuk
mendapatkan modal tambahan seperti mengajukan pinjaman ke bank atau kepada
investor.

Pendampingan dikemas sebagai solusi permasalahan penyusunan laporan
keuangan yang masih manual. Pendampingan dilaksanakan di Kecamatan
Tungkal Ilir Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Kegiatan dilaksanakan dalam tiga
sesi yaitu sesi pertama berupa penyampaian materi. Pada sesi kedua dilaksanakan
praktek dan pendampingan penyusunan laporan keuangan berbasiss digital.
Kemudian pada sesi terakhir dilaksanakan evaluasi terhadap laporan keuangan
berbasiss digital yang di buat pelaku UMKM serta melakukan focus group
discussion (FGD).



BAB I1
METODE KEGIATAN

2.1 Sasaran Kegiatan

Pengabdian pada masyarakat dengan sasaran kegiatan yaitu melakukan
pendampingan penyusunan dan pembuatan laporan keuangan berbasis digital pada
pelaku UMKM ini menggunakan aplikasi laporan keuangan yang bisa di install di
playstore ataupun appstore sehingga dalam menyusun dan membuat laporan
cukup melalui smartphone mereka. Dengan melakukan pembuatan laporan
keuangan yang benar, para pelaku UMKM dapat mengetahui keadaan keuangan
usahanya setiap waktu. Pengabdian pada masyarakat ini difokuskan pada pelaku
UMKM di Kecamatan Tungkal Ilir Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi
Jambi yang terdiri dari Desa Teluk Sialang dan Desa Tungkal I, kemudian pelaku
UMKM di daerah Kelurahan Tungkal 11, Tungkal 111, Tungkal IV Kota, Tungkal
Harapan, Kampung Nelayan, Patunas, Sriwijaya, dan Sungai Nibung.
Desa/Kelurahan ini masih memiliki masalah, khususnya penyusunan dan
pembuatan laporan keuangan berbasis digital.

Tabel 1. Peserta Pengabdian kepada Masyarakat

Di Kecamatan Tungkal Ilir Kabupaten Tanjung Jabung Barat

Desa/ Kelurahan Peserta

Teluk Sialang
Tungkal |
Tungkal 11
Tungkal 111
Tungkal 1V Kota
Tungkal Harapan
Kampung Nelayan
Patunas
Sriwijaya

Sungai Nibung
Jumlah

WWINWWIANWW|AW

Para pelaku UMKM di Desa Teluk Sialang dan Desa Tungkal I, kemudian
pelaku UMKM di daerah Kelurahan Tungkal 11, Tungkal 111, Tungkal 1V Kota,

Tungkal Harapan, Kampung Nelayan, Patunas, Sriwijaya, dan Sungai Nibung.



yang ada di Kecamatan Tungkal Ilir Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi
Jambi. tersebut masih belum banyak melakukan penyusunan dan pembuatan
laporan keuangan yang baik dan benar sesuai dengan standar SAK EMKM.
Berdasarkan hasil observasi awal, terdapat beberapa masalah umum dalam

pelaksanaan penyusunan dan pembuatan laporan keuangan diantaranya:

1. Tingginya potensi UMKM di Kecamatan Tungkal Ilir dalam
perkembangan perekonomian tidak diimbangi dengan kualitas UMKM
seperti kurangnya pencatatan dan pengelolaan keuangan yang merupakan
faktor kunci dalam keberhasilan UMKM tersebut.

2. Pelaku UMKM di Kecamatan Tungkal Ilir belum melakukan pembukuan
keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan hal ini yang
menjadi salah satu persoalan UMKM disana.

Berangkat dari masalah awal di lokasi tersebut, maka perwujudan penyusunan
dan pembuatan laporan keuangan yang baik dan benar sesuai dengan standar SAK
EMKM dapat dilakukan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi.
Dikarenakan hampir semua UMKM di kecamatan tersebut telah menggunakan
smartphone tetapi belum dimanfaatkan secara maksimal. Pelaku UMKM
menganggap untuk melakukan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan yang
benar harus menggunakan perangkat tersendiri seperti komputer atau laptop,
sehingga banyak sekali pelaku UMKM yang hanya membuat laporan
keuangannya secara manual karena mereka tidak mempunyai perangkat tersebut.
Pelaku UMKM belum banyak mengetahui dan mendapatkan informasi jika dalam
penyusunan laporan keuangan bisa dilakukan dengan menggunakan smartphone
dan jaringan internet saja. Sebagaimana telah disebutkan dalam latar belakang
masalah bahwa terdapat kendala dalam penyusunan laporan keuangan yang benar.
Berdasarkan pemetaan maka ditemukan tiga ranah masalah dalam penyusunan
laporan keuangan yang benar yaitu:

1. Kurangnya pemahaman teknologi informasi, sehingga UMKM di
Kecamatan Tungkal Ilir belum mendapatkan dan memanfaatkan teknologi
secara maksimal.

2. Keterbatasan pengetahuan mengenai bagaimana cara dalam mengelola
finansialnya bagi UMKM.

3. Masih rendahnya kapasitas sumber daya manusia (SDM) berkualitas atau



yang mumpuni dalam pembuatan laporan keuangan yang sesuai standar
SAK EMKM, hingga berakibat pada belum maksimalnya pemilik dalam
mengelola usahanya secara benar serta sesuai dengan standar yang telah
diterapkan.

Pendampingan workshop penyusunan laporan keuangan pelaku UMKM di
Kecamatan Tungkal Ilir dilakukan dengan menggunakan salah satu aplikasi
pengelola laporan keuangan yaitu Aplikasi Toko Ku dan saat ini telah berubah
nama menjadi Aplikasi Catatan Keuangan Usaha UMKM.

Gambar 1. Tampilan logo Aplikasi Catatan Keuangan Usaha UMKM

Aplikasi Catatan Keuangan Usaha UMKM atau aplikasi Toko Ku adalah
aplikasi pencatatan penjualan da n pengelolaan took yang simpel dan powerfull.
Aplikasi ini di design untuk anda yang tidak ingin repot-repot menghitung manual
semua penjualan anda. Aplikasi ini cocok untuk : 1. Catatan Keuangan Usaha, 2.
Catatan Keuangan Toko, 3. Catatan Keuangan Bulanan, dan 4. Catatan Keuangan
Simpel.

2.2 Metode Kegiatan

Metode yang digunakan dalam Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PKM) ini adalah Participatory Action Research (PAR). PAR merupakan metode
penelitian yang menggunakan pendekatan secara partisipatif yang prosesnya
bertujuan untuk pemberdayaan masyarakat dalam mengatasi masalah dan
pemenuhan kebutuhan praktis masyarakat, serta produksi ilmu pengetahuan, dan
proses perubahan sosial keagamaan (Yuliatin et al., 2023). Dalam hal kegiatan
PKM telah semua pihak-pihak yang relevan /berkepentingan serta melibatkan
masyarakat, yang dalam hal ini adalah pelaku UMKM atau pemilik UMKM untuk
melakukan penyusunan dan pembuatan laporan keuangan yang rapi, baik dan

benar sesuai dengan standar keuangan. Ada tiga pilar utama dari metode PAR,



mulai dari metodologi riset, dimensi aksi, dan terakhir dimensi partisipasi.
Pelaksanaan proses riset dilaksanakan dengan upaya untuk meningkatkan
kemampuan peserta, sistematis, melibatkan masyarakat atau anggota komunitas,
dan berkelanjutan sebagai pelaksana PAR-nya sendiri (Afandi, 2020).

Pendekatan PAR ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi yang diuraikan dalam action planning, taking action, observation,

reflection and evaluation.

1. Action
ELLTT

2. Taking
action

4. Reflection
ET
evaluation

3.
Observation

Gambar 2. Tahapan Metode Participatory Action Research (PAR)

Tipe dalam metode PAR terbagi dalam dua tipe, yakni Eksplanatif dan
Tematik. PAR  Eksplanatif memfasilitasi komunitas/masyarakat — untuk
berpartisipasi dalam menganalisis kebutuhan, permasalahan, dan solusinya
sebelum merencanakan aksi transformatif. Sedangkan PAR Tematik menganalisis
program aksi transformatif yang sudah berjalan, sebagai alat evaluasi dan

pengamatan (monitoring).



BAB I111
PEMBAHASAN

3.1 Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dosen UIN
Sultan Thaha Saifuddin Jambi ini dilaksanakan dengan menggunakan metode
Participatory Action Research (PAR) yang mana terdapat 4 tahapan, yaitu
perencanaan (action planning), pelaksanaan (taking action), pengamatan

(observation), refleksi dan evaluasi (reflection and evaluation).

1. Tahap Perencanaan (Action Planning)

Pada tahap ini, tim PKM menjelaskan tentang apa (what), mengapa (why),
dimana (where), kapan (when), dan bagaimana (how) kegiatan PKM dilakukan.
Kegiatan PKM ini dilakukan secara kolaboratif dengan pihak pemerintahan
Kecamatan Tungkal Ilir Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Di dalam PKM ini,
kegiatan pengamatan dilakukan dengan menemui Camat, Kasi Pemberdayaan
Masyarakat Dan Pembangunan (PMD/K), dan beberapa pelaku UMKM setempat
di kawasan Tungkal Ilir untuk mengobservasi permasalahan yang ada pada
penyusunan laporan keuangan pelaku UMKM berbasis digital sehingga nantinya
kegiatan PKM ini akan dapat memberikan solusi terkait permasalahan tersebut. Di
dalam tahap perencanaan, tim PKM juga menjelaskan persiapan-persiapan
pelaksanaan penelitian, seperti rencanapelaksanaan kegiatan PKM yang bersifat

workshop.

Sebelum melakukan kegiatan pendampingan mengenai workshop
“Penyusunan Laporan Keuangan Pelaku UMKM Berbasiss Digital”, tim
melakukan kegiatan observasi dahulu pada tanggal 21 September 2023 untuk
melihat situasi dan kondisi lokasi serta bersilaturrahmi dalam menjalin kerja sama
bersedia menjadi mitra pengabdian dengan membawa surat permohonan untuk
menjadi mitra kepada Camat Tungkal llir Kabupaten Tanjung Jabung Barat dalam

hal melaksanakan kegiatan Pendampingan penyusunan laporan keuangan selama



dua hari dengan peserta dari desa dan kelurahan yang ada di Kecamatan Tungkal
Ilir. Berdasarkan observasi awal yang mencangkup wawancara dan diskusi
diketahui bahwa terdapat UMKM yang sulit berkembangnya usahanya karena
terkendala dalam mendapatkan pendanaan usaha dengan pihak luar, baik pihak
bank atau lembaga keuangan lainnya. Selain itu pelaku UMKM juga kesulitan
untuk mengetahui kinerja UMKM tersebut karena tidak memiliki kontrol yang
baik.

Pihak Kecamatan Tungkal Ilir sangat antusias dalam menyambut kehadiran
tim PKM UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi. Hal ini dikarenakan belum pernah
ada tim dosen yang pernah melakukan pengabdian kepada masyarakat seperti ini
secara langsung di kecamatan Tungkal Ilir karena pada umumnya pihak perguruan
tinggi biasanya hanya bekerjasama dalam hal penempatan mahasiswa Kuliah
Kerja Nyata (KKN). Apalagi materi pengabdian kepada masyarakat yang akan
disampaikan nanti sangatlah menarik berkaitan dengan penyusunan laporan
keuangan UMKM vyang nantinya dapat menciptakan peluang atau kesempatan
kerja untuk masyarakat sekitar. Hal ini dikarenakan memang penyusunan laporan
keuangan pelaku UMKM masih bersifat manual. Hasil observasi ini menjadi
rujukan utama bagi tim PKM sehingga tim pelaksana mengetahui materi atau isu
permasalahan yang perlu dibahas di desa tersebut.

Pendampingan akan dikemas sebagai solusi dalam permasalahan
penyusunan laporan keuangan UMKM yang diperoleh dari studi pendahuluan.
Adapun silabus kegiatan PKM ini dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2. Silabus dan Capaian Kegiatan PKM di Kecamatan Tungkal

Ilir Kabupaten Tanjung Jabung Barat

SILABUS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
“PENDAMPINGAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN
PELAKU UMKM BERBASISS DIGITAL
KECAMATAN TUNGKAL ILIR”
Lokasi : Balai Kecamatan Tungkal Ilir Kabupaten Tanjung
Jabung Barat



Pelaksana : Dosen — dosen UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Mitra : Pelaku UMKM Desa dan Kelurahan di Kecamatan
Tungkal Ilir Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Peserta : Pelaku UMKM di Kecamatan Tungkal Ilir
Tahapan Kegiatan : 1. Pengumpulan data awal terkait kebutuhan PKM untuk
pelaku UMKM

2. Pembahasan rencana kegiatan dengan pihak kecamatan
dan perwakilan desa
3. Persiapan kegiatan oleh penyelenggara dan mitra
4. Pelaksanaan workshop
Deskripsi workshop : Pendampingan Penyusunan Laporan Keuangan
Pelaku Umkm Berbasis Digital Kecamatan Tungkal
lir
Waktu Pelaksanaan  : 10-11 Oktober 2023
Materi :

No Kegiatan Capaian

1. | Penyampaian materi dan diskusi | Pelaku UMKM dapat memahami

tentang penyusunan laporan mengenai penyusunan laporan
keuangan UMKM sesuai dengan | keuangan UMKM sesuai dengan
standar SAK EMKM standar SAK EMKM dan manfaat apa

saja yang akan diperoleh jika
melakukan penyusunan laporan
keuangan yang baik dan benar

3. | Penyampaian materi dan diskusi | Pelaku UMKM dapat memahami dan
tentang pemanfaatan aplikasi memanfaatan menu-menu yang ada
laporan keuangan UMKM yang | didalam Aplikasi Catatan Keuangan

bisa di install di smartphone yaitu| Usaha UMKM untuk membuat
ap“kaSi Catatan Keuangan Usaha |aporan keuangan usahanya

UMKM untuk penyusunan dan
pembuatan laporan keuangan
berbasis digital

3. Focus Group Discussion (FGD) | Pelaku UMKM dapat melakukan
diskusi bersama membahas mengenai
pelaksanaan penyusunan laporan
keuangan UMKM dan mengetahui
kendala yang dihadapi oleh pelaku

UMKM

4. | Praktek penyusunan dan Pelaku UMKM dapat mempraktekkan
pembuatan laporan keuangan penyusunan dan pembuatan laporan
yang baik dan benar sesuai keuangan yang baik dan benar sesuai
dengan standar SAK EMKM dengan standar SAK EMKM

5. | Praktek penyusunan dan Pelaku UMKM dapat mempraktekkan
pembuatan laporan keuangan penggunaan Aplikasi Catatan
UMKM berbasis digital Keuangan Usaha UMKM untuk

menggunakan aplikasi Catatan membantu dalam penyusunan laporan




Keuangan Usaha UMKM keuangan usahanya

6. Focus Group Discussion (FGD) | Pelaku UMKM dapat melakukan
evaluasi bersama dan

menyusun laporan keuangan rencana
tindak lanjut kegiatan secara mandiri

2. Tahap Pelaksanaan (Taking Action)
Pada tahap taking action atau pelaksanaan ini, kegiatan PKM dilaksanakan

selama dua hari, yaitu di tanggal 10-11 Oktober 2023 sesuai dengan perencanaan.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui workshop mengenai “Pendampingan
Penyusunan Laporan Keuangan Pelaku UMKM Berbasis Digital Kecamatan
Tungkal Ilir”. Pelaksanaan workshop ini terbagi menjadi dua materi utama, yaitu
materi pertama mengenai “Penyampaian materi penyusunan laporan keuangan
UMKM sesuai dengan standar SAK EMKM” dan materi kedua mengenai
“Pemanfaatan aplikasi laporan keuangan UMKM yang bisa di install di
smartphone yaitu aplikasi Catatan Keuangan Usaha UMKM untuk penyusunan
dan pembuatan laporan keuangan berbasis digital” Dalam kegiatan PKM ini,
dilakukan Focus Group Discussion (FGD) dan juga peserta melakukan praktek
langsung pemanfaatan menu-menu dari aplikasi Catatan Keuangan Usaha UMKM
dalam penyusunan laporan keuangan berbasis digital. Berdasarkan silabus dan
capaian dalam kegiatam PKM yang telah disusun maka dibuatlah jadwal teknis
pelaksanaan. Adapun jadwal kegiatan yang secara rinci dapat dilihat pada table
berikut:

Tabel 3. Susunan Acara Kegiatan PKM di Kecamatan Tungkal
Ilir Kabupaten Tanjung Jabung Barat



Lokasi

Pelaksana
Mitra

Peserta

Woaktu Pelaksanaan

SUSUNAN ACARA

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
“E- GOVERNMENT UNTUK PEMERINTAH DESA GUNA
MEWUJUDKAN PELAYANAN PUBLIK PRIMA BERBASIS DIGITAL”

: Balai Kecamatan Tungkal Ilir Kabupaten

Tanjung Jabung Barat

: Para dosen UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

: Desa dan Kelurahan di Kecamatan Tungkal Ilir
Kabupaten Tanjung Jabung Barat

: Pelaku UMKM di Kecamatan Tungkal Ilir

: 10-11 Oktober 2023

Hari Ke-1
Selasa, 10 Oktober 2023
Waktu Kegiatan Pelaksana
09.00-09.15 | Registrasi Peserta Tim PKM
09.15-09.30 | Pengisian Survey Pra Workshop Tim PKM
09.30-09.35 | Pembukaan Tim PKM
09.35-09.55 | Sambutan:
1. Ketua Pengabdian kepada 1. Utami Mizani Putri,
Masyarakat (PKM) UIN STS S.T., M. Kom
Jambi
2. Camat Kecamatan Tungkal Ilir 2. Abdul Wahid, SE
yang diwakili Kasi
Pemberdayaan Masyarakat Dan
Pembangunan (PMD/K) Tungkal
lir
09.55-10.00 | Pembacaan Doa Tim PKM
10.00-10.05 | Foto Bersama Seluruh Peserta,
Tim PKM, dan
perwakilan dari pihak
kecamatan
10.05-12.00 | Penyampaian Materi Penyusunan Dini Angrayni
Laporan Keuangan UMKM sesuai
dengan standar SAK EMKM
12.00-13.00 | ISHOMA Seluruh Peserta dan
Tim PKM
13.00-15.00 | Penyampaian Materi Mengenai Azharuddin
pemanfaatan aplikasi laporan
keuangan UMKM yang bisa di install
di smartphone yaitu aplikasi Catatan
Keuangan Usaha UMKM untuk
penyusunan dan pembuatan laporan
keuangan berbasis digital
15.00-16.00 | Focus Group Discussion (FGD) Seluruh Peserta dan

Tim PKM




Hari Ke-2

Rabu, 11 Oktober 2023
09.00-09.10 | Registrasi Peserta Panitia
09.10-12.00 | Praktek penyusunan dan pembuatan | Seluruh Peserta dan

laporan keuangan yang baik dan Tim PKM

benar sesuai dengan standar SAK

EMKM

12.00-13.00 | ISHOMA Seluruh Peserta dan

Tim PKM

13.00-14.00 | Praktek penyusunan dan pembuatan | Seluruh Peserta dan

laporan keuangan UMKM berbasis | Tim PKM

digital menggunakan aplikasi

Catatan Keuangan Usaha UMKM

14.00-15.30 | Focus Group Discussion (FGD) Seluruh Peserta dan
Tim PKM

15.30-15.50 | Pengisian Survey Pasca Workshop | Tim PKM

15.50-16.00 | Penutup Panitia

7 'l'hf M

Gambar 3. Pelaksanaan PKM

Workshop dilaksanakan di Balai Kecamatan Tungkal Ilir dengan peserta
yang berasal dari desa dan kelurahan di Kecamatan Tungkal Ilir Kabupaten
Tanjung Jabung Barat, Jambi. Kegiatan dilaksanakan dalam dua sesi selama dua
hari, yaitu sesi pertama berupa workshop yang terdiri dari penyampaian materi
mengenai “Penyusunan Laporan Keuangan UMKM sesuai dengan standar SAK
EMKM” dan dilanjutkan dengan materi “pemanfaatan aplikasi laporan keuangan
UMKM yang bisa di install di smartphone yaitu aplikasi Catatan Keuangan Usaha
UMKM untuk penyusunan dan pembuatan laporan keuangan berbasis digital”.
Setelah penyampaian materi, acara dilanjutkan dengan FGD guna membahas
mengenai pelaksanaan penyusunan laporan keuangan bagi UMKM dan

mengetahui kendala yang dihadapi oleh para peserta workshop.
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Gambar 4. Penyampaian Materi Sesi 1 dan 2

Pada sesi kedua pelaksanaan workshop dilanjutkan dengan pelatihan
peserta secara langsung terkait penyusunan dan pembuatan laporan keuangan
yang baik dan benar sesuai dengan SAK EMKM. Peserta sebelumnya telah
dihimbau untuk membawa smartphone/hp android guna mempraktekkan
pemanfaatan menu aplikasi Catatan Keuangan Usaha UMKM / Toko Ku kepada
peserta. Sebagian peserta yang melakukan praktek sudah menerapkan penyusunan
laporan keuangan pada usahanya hanya saja belum sesuai dengan standar
akuntansi keuangan sehingga mereka sudah familiar dalam penyusunan laporan
keuangan. Kendala lain bagi peserta dalam mengakses playstore untuk
menginstall aplikasi Catatan Keuangan Usaha UMKM dikarenakan beberapa
peserta tidak memiliki paket data internet sehingga tim PKM memfasilitasi
internet melalui wifi yang tersambung dari perangkat handphone sehingga
pelatihan ini pun berjalan lancar.

3. Tahap Pengamatan (Observation)

Pada tahap pengamatan terdapat dua kegiatan yang akan diamati, yaitu
kegiatan belajar peserta dan kegiatan pembelajaran. Pengamatan terhadap proses

belajar peserta dapat dilakukan sendiri oleh tim PKM sambil melaksanakan
pembelajaran. Sedangkan pengamatan terhadap proses pembelajaran, tim PKM
melakukan pendampingan terhadap peserta dalam mempraktekkan materi yang
telah disampaikan. Pendamping dalam tim PKM ini akan membantu peserta yang



mengalami kendala pada saat melakukan praktek sehingga peserta dapat
memahami materi secara menyeluruh. Hasil pengamatan dari pendampingan
kegiatan PKM ini nantinya akan bermanfaat atau akan digunakan tim PKM

sebagai bahan refleksi untuk perbaikan kegiatan PKM selanjutnya.

ambar 5. Pendampingan kegiatan PKM
Pada tahap observation ini lebih difokuskan pada sesi kedua, yaitu praktek

penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan. Pada
sesi ini, peserta didampingi untuk membuat laporan keuangan yang minimal
terdiri dari :
1. Laporan posisi keuangan mencakup pospos berikut :

a) Kas dan setara kas

b) Piutang

c) Persediaan

d) Asset tetap

e) Utang usaha

f) Utang bank

g) Ekuitas
2. Laporan laba rugi mencakup pos-pos berikut :

a) Pendapatan

b) Beban keuangan

c) Beban pajak
2 Catatan atas laporan keuangan memuat :

a) Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai SAK EMKM

b) Ikhtisar kebijakan akuntansi



c¢) Informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan transaksi
penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk memahami
laporan keuangan.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa peserta antusias dalam mempraktekkan
materi yang telah diberikan, apalagi peserta juga didampingi oleh tim PKM
sehingga peserta merasa terbantu. Setelah praktek penyusunan laporan keuangan
sesuai dengan standar akuntansi keuangan dilanjutkan praktek penyusunan dan
pembuatan laporan keuangan UMKM berbasis digital menggunakan aplikasi
Catatan Keuangan Usaha UMKM. Awal praktek tim PKM terkendala karena
padam nya listrik di Balai Kecamatan Tungkal Ilir tetapi sekitar jam 11 listrik
kembali menyala. Selain kendala tersebut, kendala lainnya adalah menyambungkan
koneksi internet ke smartphone peserta. Tahapan ini membutuhkan waktu yang
cukup lama karena proses download dan install dari aplikasi Catatan Keuangan
Usaha UMKM dilanjutkan proses pembuatan akun (registrasi akun) hingga

sampai penyusunan dan pembuatan laporan keuangan dengan benar.

4. Tahap Refleksi dan Evaluasi (Reflection and Evaluation)

Kegiatan refleksi dilaksanakan ketika tim pendamping kegiatan PKM
sudah selesai melakukan pendampingan terhadap peserta dalam melaksanakan
praktek. Kegiatan ini berupa Focus Group Discussion (FGD) hasil pelatihan
workshop yangdilakukan oleh tim PKM dan peserta pelatihan. Pada tahap ini juga
dilakukan evaluasi berupa survey hasil kegiatan PKM yang telah dilaksanakan.
Pada tahap ini, baik tim PKM maupun peserta mengungkapkan hal-hal yang
dirasakan sudahberjalan baik dan bagian yang belum berjalan dengan baik pada
saat tim PKM menyampaikan materinya dan memberikan pendampingan dalam

praktek penyusunan laporan keuangan.
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Gambar 6. Foto Bersama Akhir Sesi Kegiatan PKM

Hasil refleksi dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
merancang kegiatan PKM berikutnya. Sehingga pada intinya, refleksi merupakan
kegiatan evaluasi, analisis, pemaknaan, penjelasan, penyimpulan, dan identifikasi
tindak lanjut dalam perencanaan berikutnya. Evaluasi dan refleksi mengenai
pelaksanaan kegiatan, peserta melakukan refleksi mengenai pentingnya
pengetahuan dan pemahaman mengenai penyusunan laporan keuangan yang
sesuai SAK EMKM. Setelah pelatihan selesai, dilanjutkan dengan FGD yang
membahas mengenai evaluasi terhadap ujicoba penerapan hasil workshop untuk
perbaikan dan penyusunan rencana tindak lanjut. Penyusunan rencana tindak
lanjut (RTL) dilakukan dalam bentuk focus group discussion (FGD) yang dihadiri
pelaku UMKM / peserta workshop. Kegiatan FGD juga akan mengacu pada hasil
evaluasi kegiatan yang diisi oleh peserta workshop. Evaluasi dan monitoring
merupakan tindak lanjut dalam mewujutkan target luaran dari kegiatan ini, baik

bagi pihak penyelenggara, pelaksana maupun mitra.

3.2 Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau lebih dikenal dengan UMKM
merupakan salah satu penggerak perekonomian negara, karena di anggap memiliki
kontribusi yang cukup besar terhadap peningkatan ekonomi selain itu memegang
peranan penting dalam pertumbuhan dan membuka peluang bagi tenaga kerja
Indonesia. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, pemerintah dan masyarakat harus
bekerja sama. Masyarakat sebagai pelaku utama pembangunan, sedangkan

pemerintah  berkewajiban mengarahkan, membimbing, melindungi, serta



menumbuhkan iklim usaha (Susanto & Ainy, 2019). Potensi UMKM yang
semakin berkembang sering tidak diimbangi dengan kualitas UMKM seperti
kurangnya pencatatan dan pengelolaan keuangan yang merupakan faktor kunci
keberhasilan UMKM tersebut. Pelaku UMKM mengaku kesulitan dalam membuat
laporan keuangan. Karena penyusunan laporan keuangan dari usahanya hanya
menggunakan nota-nota yang dicatat dibuku saja, sehingga informasi yang
dihasilkan hanya berupa informasi penjualan dan penerimaan barang saja. Hal
inilah yang membuat pelaku UMKM kesulitan mendapatkan bantuan pendanaan
usaha dari pemerintah maupun pihak bank atau lembaga keuangan lainnya.
Mengingat hal diatas maka sangat di perlukan suatu pendampingan dalam
penyusunan dan pembuatan laporan keuangan dalam kegiatan UMKM yang
berguna untuk menunjukkan sebuah kondisi keuangan UMKM  serta
perkembangan usahanya yang nantinya dapat dijadikan bahan untuk mengevaluasi
kegiatan yang di lakukan UMKM (Prayogi, 2022).

Praktek awal penyusunan laporan keuangan yang dilakukan peserta
workshop dimulai dari pembuatan dan penyusunan laporan secara manual ditulis
di kertas. Ada beberapa hal yang harus dilakukan terlebih dahulu sebelum
membuat laporan keuangan diantaranya mengumpulkan bukti transaksi berupa
invoice dan buku catatan keuangan. Bukti transaksi bertujuan untuk mendapatkan
informasi tentang transaksi yang dilakukan oleh pelaku UMKM baik itu transaksi
penjualan, transaksi pembayaran piutang, transaksi pembelian persediaan,
transaksi pembelian aset, dan transaksi pengeluaran-pengeluaran lain yang dapat
diakui sebagai beban. Bukti transaksi tersebut digunakan untuk membuat jurnal
umum, berupa pencatatan seluruh transaksi setelah dikumpulkannya bukti
transaksi. Tujuan dari membuat jurnal umum adalah membuat pos atas transaksi
yang terjadi dengan nonimal yang sesuai dengan bukti transaksi, setelah
dilakukannya pembuatan pos atas transaksi kemudian dimasukan ke buku besar.
Buku besar bertujuan untuk membuat pos dengan nominal yang sudah dijumlah
selama 1 periode pada suatu entitas. Pos-pos yang terbentuk dari buku besar
selama 1 periode dikumpulkan ke dalam laporan posisi keuangan. Pos-pos
tersebut yaitu aset, liabilitas, dan ekuitas. Laporan posisi keuangan yang telah

dibuat disesuaikan kembali dengan jurnal penyesuaian sehingga laporan posisi



keuangan mendapatkan nominal yang lebih relevan. Selanjuthya membuat
penyusunan laporan laba rugi akhir periode. Setelah membuat buku besar untuk
pos pendapatan dan beban, pos tersebut dimasukkan kedalam laporan laba rugi
akhir periode yang bertujuan untuk mengetahui kinerja UMKM selama 1 periode.
Tahap terakhir adalah membuat catatan atas laporan keuangan sebagai informasi
tambahan terkait pos-pos yang dijabarkan di laporan keuangan akhir periode.
Catatan atas laporan keuangan memuat rincian pos tertentu yang menjelaskan
transaksi penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk

memahami laporan keuangan.
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Gambar 7. Laporan keuangan yang dibuat peserta secara manual

Setelah praktek penyusunan laporan secara manual selesai dilanjutkan
dengan penerapan penggunaan aplikasi penyusunan dan pembuatan laporan
keuangan UMKM berbasis digital menggunakan aplikasi Catatan Keuangan
Usaha UMKM (Aplikasi Toko Ku). Kegiatan workshop ini melihat para pelaku
UMKM dapat menerapkan penyusunan dan pembuatan laporan keuangan UMKM
berbasis digital menggunakan aplikasi Catatan Keuangan Usaha UMKM (Aplikasi
Toko Ku). Aplikasi ini mudah digunakan sehingga peserta workshop tidak

kesulitan dalam menggunakan menu-menu yang ada.
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Gambar 8. Halaman Registrasi dan Halaman Menu pada Aplikasi Toko Ku

Langkah pertama setelah peserta menginstal aplikasi Toko Ku itu adalah
registrasi akun (pembuatan akun). Peserta melakukan registrasi akun didampingi
tim PKM. Setelah itu muncul menu utama atau menu-menu yang bisa
dimanfaatkan oleh peserta. Proses penggunaan setiap menu yang ada didampingi
oleh tim PKM. Mulai dari apa saja yang dapat di input di menu kas, misalnya jika
peserta mempunyai tabungan atau deposito di bank dan juga uang yang ada di
tangan dalam arti uang yang digunakan untuk menjalankan usaha itu termasuk
bagian kas. Pendampingan selanjutnya adalah membuat menu pelanggan, menu
ini diisikan oleh peserta siapa saja yang suka membeli dagangan mereka. Setelah
masing-masing menu di praktekan ada 3 menu terakhir yang penting untuk di
praktekan adalah menu laporan, data dan pengaturan. Pada menu laporan ini
terdapat 4 macam laporan yaitu laporan penjualan, laporan pengeluaran, laporan
laba/rugi dan laporan umum. Isi dari laporan tersebut didapat dari para peserta
melakukan penginputan pada menu kas, penjualan, piutang, hutang, dan
pengeluaran. Pada Menu laporan ini Tim PKM menjelaskan ke peserta bahwa
peserta dapat melihat laporan-laporan dari bulan sebelumnya dan dapat
membandingkannya, sehingga dapat dengan mudah mengambi keputusan untuk
menentukan arah usaha kedepannya. Gambar 9 merupakan salah satu tampilan

pemanfaatan menu laporan.
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Gambar 9. Pemanfaatan Menu Laporan Keuangan pada Aplikasi Toko Ku
Pendampingan selanjutnya adalah mendownload laporan yang telah dibuat.
Peserta dapat mendownload dengan memilih menu cetak dibagian atas pada menu

laporan.

oran Pengeluaran Bulan Oktober 2023 Laporan Keuntungan Bulan Oktober 2023
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Gambar 10. Pemanfaatan menu laporan yang telah didownload Peserta

Kemudian untuk menu data digunakan untuk mem-backup data atau bisa
juga mensinkronasikan ke G-drive, sehingga apabila terjadi sesuatu yang tidak
diingankan peserta masih ada salinannya. Selanjutnya menu pengaturan, di menu
ini terdapat 2 pilihan yaitu pengaturan untuk printer, jika ingin mencetak laporan

yang dibuat dan kedua adalah pengaturan akses control dan kata sandi, hal ini



agar pencatatan laporan keuangan kita lebih aman.

g H Printer >

Data f'\ Akses kontrol dan kata sandi >
BACKUP DATA
RESTORE DATA
FILE BACKUP
RESET DATA
Status Sinkronasi G-Drive

(=

Tidak Aktif

HUBUNGKAN

Gambar 11. Tampilan yang bisa dimanfaatkan peserta untuk mem-backup data

dan pengaturan keamanan dan printer

Berdasarkan hasil pendampingan yang dilakukan kepada pelaku UMKM
yang ada di Kecamatan Tungkal Ilir Kabupaten Tanjung Jabung Barat, pada tabel
3 ini adalah menu-menu yang telah dibuat oleh peserta guna mewujudkan
penyusunan laporan keuangan yang baik dan benar sesuai dengan SAK EMKM.
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Hasil pendampingan kegiatan PKM merupakan praktek secara teknis yang
dilakukan oleh peserta PKM terhadap materi yang telah disampaikan tim PKM.
Tim PKM vyang

melaksanakan kegiatan tri dharma perguruan tinggi inipun mendapatkan respon

Ini  merupakan kegiatan yang simbiosis mutualisme.

yang positif dan partisipatif dari peserta kegiatan, mulai dari kegiatan

perencanaan, pelaksanaan, observasi, sampai dengan tahapan evaluasi. Peserta
PKM

mengimplementasikannya dalam membuat dan menyusun laporan keuangan

pun mendapatkan pengetahuan dan wawasan serta  dapat

usahanya.

Setelah dilakukan pendampingan, tim PKM melakukan evaluasi
dengan memberikan survey berupakan google form yang harus diisi oleh peserta
kegiatan PKM. Hasil evaluasi kegiatan ini dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel. 6 Hasil Evaluasi Kegiatan PKM

Aspek
Pemahaman mengenai pentingnya
laporan keuangan bagi UMKM sudah
sesuai dengan kebutuhan
pelaku/pemilik UMKM

Uraian

Peserta merasa penting terhadap
materi kegiatan PKM sudah sesuai
dengan kebutuhan pelaku UMKM
(dari interval 1-5, nilai respon aspek ini
5)

Peserta PKM mengetahui pembuatan
dan penyusunan laporan keuangan
sesuai SAK (dari interval 1-5, nilai
respon aspek ini 4,5)

Mengetahui pembuatan dan
penyusunan sesuai SAK EMKM

Peserta mampu untuk menerapkan
materi kegiatan PKM ini pada UMKM
mereka hal ini dikarenakan materi
yang diberikan sangat mudah untuk
diterapkan

Peserta PKM  mampu  untuk
menerapkan materi kegiatan PKM ini
pada UMKM mereka hal ini
dikarenakan materi yang diberikan
sangat mudah untuk diterapkan (dari
interval 1-5, nilai respon aspek ini 4,0)

Program PKM mampu meningkatkan
kualitas penyusunan laporan keuangan
UMKM

Responden pada umumnya setuju
menjawab bahwa kegiatan ini mampu
meningkatkan kualitas penyusunan
laporan keuangan UMKM (dari
interval 1-5, nilai respon aspek ini 4,5)




Program PKM mampu meningkatkan | Dengan adanya kegiatan PKM ini
kemandirian peserta mampu meningkatkan
kemandirian usaha yang semakin
berkembang dan maju (dari interval 1-
5, nilai respon aspek ini 4,5)

Tingkat kepuasan terhadap program | 100% peserta PKM merasa sangat
PKM puasdengan kegiatan PKM ini karena
berdasarkan hasil FGD juga, kegiatan
seperti ini merupakan kali pertama
dilakukan di tempat mereka. (dari
interval 1-5, nilai respon aspek ini

4,75)
Rencana tindak lanjut implementasi | Peserta berencana menindaklanjuti
materi pendampingan dalam | materi  kegiatan PKM ini dan

penyusunan laporan keuangan UMKM | mempraktekkannya dalam penyusunan
laporan keuangan usahanya meskipun
masih terkendala koneksi internet
yang lambat (dari interval 1-5, nilai
respon aspek ini 4,25)

Hasil evaluasi kegiatan dengan menggunakan metode pengukuran pre-test dan post-test yang
dibuat berdasarkan indikator pelaksanaan kegiatan untuk mengukur pemahaman mengenai
pembuatan dan penyusunan laporan keuanagan. Adapun hasil pre-test dan post-test

ditunjukkan melalui Gambar 4.

Hasil Evaluasi Pre Test dan Post Test
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Gambar 4. Hasil evaluasi melalui pre test dan post test peserta
Dari gambar 4 dapat diketahui hasil evaluasi menunjukkan perbedaan yang signifikan

kemampuan peserta sebelum dilaksanakannya kegiatan dan setelah dilaksanakannya kegiatan



workshop pendampingan. Selain dilakukannya pengukuran pemahaman melalui pre-test dan
post-test, tim PKM juga melakukan wawancara untuk melihat dampak dari materi yang
disampaikan terkait dengan pembuatan dan penyusunan laporan keuangan.

Tabel 3. Kesimpulan hasil wawancara

Nama Peserta Dampak yang dirasakan setelah
workshop
Sirli Nurhaniffah Dengan  mengetahui  pembuatan  dan

penyusuanan laporan  kegiatan  dapat
membantu pembukuan transaksi keuangan
usaha hampers nya. Karena selama ini lbu
Sirli mengaku sulit untuk menentukan
laba/rugi daei usahanya.

Muhammad Indra Gunawan Pencatatan yang selama ini masih dilakukan
di buku sehingga pada saat akhir bulan atau
periode suka kesulitan karena tulisan di
buku tersebut sering luntur karena terkena
air dan lainnya tapi dengan menggunakan
pencatatan secara digital ini diharapkan
catatan tersebut tidak hilang lagi.

Siti Aminah Melalui pemaparan materi  diketahui
melakukan pencatatan keuangan tidak perlu
menggunakan perangkat khusus, saat ini
untuk membuat laporan keuangan cukup
menggunakan hp android.

Sintya Paramita Usaha ibu Syntia adalah berbisnis toko
online yang dipasarkan melalui sosial media
sehingga bukti transaksinya sering hilang,
tetapi dengan adalanya kegiatannya beliau
mengaku nantinya bisa mencatatn laporan
keuanagn wusaha toko onlinenya cukup
menggunakan aplikasi.

Pada Tabel 1 dapat diketahui dampak dari kegiatan PKM berupa pendampingan
terhadap pelaku UMKM dilihat dari berbagai perspektif peserta. Dari sudut pandang
pelaku/pemilik UMKM yang disampaikan dapat diterapkan dan digunakan dalam pembuatan
dan penyusunan laporan keuangan sekaligus menjadi solusi jika ditemukan ada perubahan

terdapap usaha mereka kedepannya.

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di
Kecamatan Tungkal Ilir Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang telah dilaksanakan selama dua

hari, terlihat peserta sangat antusias terhadap materi yang telah disampaikan, apalagi



kegiatan ini bukan hanya sekedar penyampaian materi saja tetapi juga peserta langsung
didampingi untuk mengimplementasikan materi yang telah disampaikan sehingga nantinya
peserta dapat mengaplikasikannya pada penyusunan dan pembuatan laporan keuangan
UMKM masing-masing. Pelaksanaan kegiatan PKM yang dilakukan oleh dosen UIN Sultan
Thaha Saifuddin Jambi ini direspon dengan baik oleh pemerintah Kecamatan Tungkal Ilir
karena kegiatan PKM Dosen ini merupakan kegiatan perdanayang dilakukan di kecamatan ini
sehingga nantinya pihak kecamatan berencana untuk mengajak bekerjasama kembali dalam
memberikan pelatihan penyusunan laporan keuangan bagi pelaku UMKM dilingkungan desa
dan kelurahan yang ada di Kecamatan Tungkal Ilir dengan jumlah pelaku UMKM yang lebih
banyak. Dikarenakan pihak kecamatan mengakui bahwa kegiatan pendampingan ini sangat
bermanfaat bagi usaha mereka.



BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha, Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) menjelaskan bahwa UMKM memiliki peran yang cukup
tinggi terutama di Indonesia yang masih tergolong negara berkembang. Untuk
terus meningkatkan peran UMKM sehingga menjadikannya tangguh dan mandiri,
maka salahsatu upaya yang harus dilakukan adalah memiliki laporan keuangan
yang sesuai dengan standar akuntansi keuangan. Pelaku UMKM tentunya sering
merasa kesusahan dalam melakukan pencatatan pada operasional usahanya. Hal
ini disebabkan kurangnya pemahaman yang maksimal. Untuk mengatasi hal
tersebut maka diwujudkan dengan pemanfaatan aplikasi penyusunan laporan
keuangan sertapemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Kegiatan
Pengabdian kepada Mayarakat (PKM) yang dilakukan oleh dosen UIN Sultan
Thaha Saifuddin Jambi pada pelaku UMKM yang ada di Kecamatan Tungkal Ilir
Kabupaten Tanjung Jabung Barat ini melihat bahwa pelaku UMKM dapat
membuat dan menyusun lapoan keuangan dengan memanfaatkan menu-menu
yang ada dan bisa diakses secara gratis, yaitu dengan mengaplikasikan menu yang
ada pada Aplikasi Catatan Keuangan Usaha UMKM (Aplikasi Toko Ku). Dalam
pemanfaatan menu-menu di aplikasi Catatan Keuangan Usaha UMKM seperti
menu kas, pelanggan, penjualan, pengeluaran, produk, inventory, piutang, hutang,
dil. Peserta juga bisa memanfaatkan menu laporan yang terdiri dari laporan
penjualan, laporan pengeluaran, laporan laba/rugi dan laporan umum. Laporan-
laporan tersebut merupakan output dari menu seperti kas, penjualan, pengeluaran,
piutang, hutang, dan pengeluaran. Para peserta kegiatan PKM yang semuanya
adalah pelaku UMKM sangat antusias dengan hadirnya workshop ini karena dapat
menambah wawasan dan pengetahuan mereka, apalagi kegiatan PKM dosen ini
merupakan kegiatan perdana di daerah mereka sehingga mereka mengharapkan

ada kerjasama lanjutan kedepannya.



4.2 Saran

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini merupakan
sinergisitas antara Perguruan Tinggi, Masyarakat dan Mitra yang dalam hal ini
pemerintah kecamatan. Sehingga kegiatan workhop seperti ini diharapkan dapat
mampu meningkatkan peran serta akademisi dalam menambah wawasan
pengetahuan kepada UMKM setempat, khususnya mengenai penyusunan laporan
keuangan yang sangat penting karena sebagai alat ukur dan analisa kedepannya
yang menjadikan apakah UMKM tersebut sedang dalam kondisi yang baik atau
tidaknya. Penerapan laporan keuangan juga sangat bergantung pada pelaku
UMKM itu sendiri yang menginginkan perubahan terhadap usahanya atau tidak,
maka sebaiknya pelaku UMKM rutin melakukan pencatatan setiap transaksi dan
menyimpan bukti transaksi dengan rapi sampai akhir tahun untuk membantu
dalam penyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM. Selanjutnya jika hal
tersebut pemilik UMKM merasa tidak sempat membuat laporan keuangan maka
sebaiknya mencari sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan akuntansi
sehingga dapat membantu perusahaan dalam penyusunan laporan keuangan
berbasis SAK EMKM.
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